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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa tidak terlepas dari pembelajaran kosakata yang
mencakup makna dan pembentukan kata. Gambaran dari klasifikasi kata berdasar
makna dan pembentukan kata dapat digali melalui analisa kelompok kata dalam
dua bahasa. Artikel ini menggunakan kelompok kata warna ‘merah’ dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Tionghoa dengan menggunakan referensi utama dari
tesaurus kedua bahasa dan sumber terkait seperti kamus warna maupun kamus
definisi bahasa penutur jati. Dari hasil pengklasifikasian kelompok kata warna
merah, penelitian ini menunjukkan bahwa kata-kata dalam bahasa Tionghoa
didominasi oleh kata majemuk. Pembentuk kata majemuk dalam bahasa Tionghoa
mengandung kesatuan dari pembentukan aksara Han yang memiliki arti yang
dapat memudahkan pemelajar bahasa Tionghoa dapat memahasi arti dari kata
majemuk tersebut. Selain itu, dengan menguasai klasifikasi makna dalam sebuah
kelompok kata dan pembentukan kata, pemelajar bahasa Tionghoa dapat secara
efektif mempelajari bahasa Tionghoa.
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PENDAHULUAN

Bahasa Tionghoa termasuk dalam rumpun bahasa Sino-Tibet, dan bahasa
Indonesia termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia. Membandingkan dua
bahasa dari rumpun bahasa yang berbeda atau rumpun bahasa dengan hubungan
yang relatif dekat, kita dapat mengetahui persamaan dan perbedaan serta
karakteristik dari kedua bahasa tersebut. Bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia
bukanlah bahasa dari rumpun bahasa yang sama. Apakah studi banding kedua
bahasa ini bermanfaat bagi perkembangan kedua bahasa? Xu Tonggiang (1991)
berpendapat bahwa rumpun bahasa Sino-Tibet terkait erat dengan bahasa dari
rumpun bahasa lain, dan dia mengatakan bahwa bahasa Tionghoa juga terkait
dengan bahasa Asia Tenggara lainnya. Dalam sejarah penyebaran bahasa, terlihat
bahwa orang-orang Han yang berimigrasi ke Malaysia dan pulau-pulau Indonesia
sebagian besar adalah orang-orang yang tinggal di selatan Sungai Yangtze, dan
kebanyakan dari mereka berbicara dalam bahasa "Baiyue”. bahasa yang termasuk
dalam rumpun bahasa Asia Selatan atau Austronesia.!Meskipun rumpun bahasa
Tionghoa dan Indonesia tidak termasuk rumpun bahasa yang sama, pertukaran
bahasa dan budaya antara kedua negara terus berkembang dilihat secara historis
hingga saat ini.

Sebagai salah satu negara penting di “Jalur Sutera Maritim”, Indonesia
memiliki keunggulan geografis yang sangat besar. Indonesia kaya akan sumber
daya dan memiliki jumlah penduduk yang besar. Selain itu, Indonesia dan
Tiongkok adalah anggota G20, dan memiliki kerja sama yang luas dalam urusan
internasional dan pertukaran ekonomi yang erat. Indonesia sebagai tuan rumah
G20 pada tahun 2022 menyambut kepala negara dan perwakilan dari Tiongkok
dengan hangat dan bersama meningkatkan kerja sama dalam berbagai bidang.
Dalam hal kerja sama kedua negara, selain dalam bidang perekonomian, juga
terjalin pertukaran budaya secara tidak langsung. Dari kerja sama dua negara ini
terjalin pertukaran budaya dan bahasa memegang peranan penting sebagai sarana
komunikasi.

Dari perspektif makna ekspresif, karakter Han (Hanzi) adalah karakter
ideografikm sedangkan kata Indonesia bersifat fonetis. Bahasa Tionghoa-
Indonesia memiliki aksara/abjad, sistem makna kata, pembentukan kata, dan
pragmatik yang berbeda. Studi perbandingan kosakata kedua bahasa akan
membantu kedua belah pihak untuk lebih memahami bahasa target. Artikel ini
terinspirasi oleh nilai praktis dari " (BARIE 2> 287 #) (A Thesaurus of
Modern Chinese" (selanjutnya disebut sebagai { TMC) ). Berdasarkan istilah
makna, {TMC) terdapat 82.955 kata. Terlebih lagi, kosakata bahasa Tionghoa-
Indonesia sangat luas, dan sangat sulit untuk melakukan studi banding terhadap
seluruh kosakata tersebut. Wiratikusuma (2022) berdasarkan analisa kata-kata
istilah kekerabatan menyimpulkan bahwa dengan menguasai kata-kata dalam
istilah kekerabatan dari segi makna dan budaya dapat membantu pemelajar bahasa
Tionghoa berkomunikasi dengan lebih baik. Oleh karena itu, artikel ini
mengumpulkan kata warna "merah” dari TMC ™ serta materi terkait, serta
penunjang tata bahasa dari kata warna "merah" dalam klasifikasi dan
pembentukan kata, sifat semantik dalam konotasi budaya dan sifat pragmatis
leksikologi bahasa kedua.
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KAJIAN PUSTAKA

Yang disebut "kata warna" adalah "kata yang mengungkapkan warna"?.
"Cahaya yangditangkap olej mata manusia dan menimbulkan karakteristik visual
selain atribut spasial. (JF/E/H F AR5/ & & 2518 & 1% X Sf B9 B 55 45 1)
adalah definisi dari istilah "warna". Dalam artikel ini difokuskan pada kata
"merah™ yang merupakan karakter piktofonetik, yang mengacu pada merah terang
di zaman kuno, dan kemudian merujuk ke merah®. Dalam kamus kuno (i SCf#
% ) Shuowenjiezi warna merah memiliki makna sutra merah muda.
Belakangan digunakan untuk menyebut warna*. Warna "merah", yang merupakan
warna primer, adalah salah satu warna primer dari warna tertentu yang digunakan
dalam percobaan pencocokan warna®. Dalam bahasa Tionghoa "lima elemen”,
merah melambangkan "api"”, warna "musim panas", termasuk dalam warna hangat
- warna yang memberikan perasaan hangat.

Xu Yunyu (2018) mempelajari arti luas dari kata-kata warna "merah™ dalam
penelitian disertasi S3 di Universitas Gajah Mada. Xu membagi kata-kata warna
Tiongkok menjadi beberapa kategori: Pertama, delapan warna dasar Tiongkok
yang sesuai dengan teori dasar Berlin dan Kay. kata-kata warna, yaitu: putih,
hitam, merah, kuning, hijau, biru, ungu, dan abu-abu; Kedua, tiga kata warna yang
tidak termasuk kata-kata warna dasar dalam bahasa Tionghoa, tetapi sesuali
dengan teori kata warna dasar Berlin dan Kay, yaitu cokelat, merah muda, oranye;
kata warna khusus ——& €& (qingse) . & & dalam bahasa Tionghoa selain

memiliki arti warna perpaduan antara hijau dan biru, juga memiliki warna hitam.

Fu Huaiqging(1996) menerjemahkan penelitian Berlin dan Kay ke dalam dan
membuat ringkasan utama isinya. Terinspirasi oleh penelitian dan sudut pandang
ahli bahasa Inggris John Lyons tentang struktur hierarki kelompok kata, Fu
menulis ¥t 3C %) "Shuowen Jiezi", mengklasifikasikan dan menjelaskan
hipernim dari kelompok kata "merah™ dan mengklasifikasikan kelompok kata
merah sesuai dengan tingkat kecerahan warna "merah”. Wang Siying (2017)
menganalisa komparatif metafora konseptual "merah” dalam kata-kata warna
dalam bahasa Tionghoa dan bahasa Inggris dari perspektif linguistik kognitif
dalam sebuah studi perbandingan pada metafora konseptual kata warna. Dari
perspektif etimologi, kata warna "merah" dalam dua bahasa ini menurut "Kamus
Longman™ dan "Shuowen Jiezi" (edisi modern) memproyeksikan domain
emosional psikologis, serta melibatkan domain ekonomi dan politik. Wang
menyimpulak bahasa adalah pembawa budaya, dan setiap bahasa nasional adalah
kristalisasi dan jejak budaya nasionalnya sendiri. Yan Duan (2017)
mengumpulkan data dari korpus Brown berjumlah satu juta kata, membuat
analisis mendetail tentang perilaku kolokasi warna merah (red) dari perspektif
koneksi kelas, kolokasi, dan semantik dalam penelitian berbasis korpus tentang
karakteristik kolokasi kata warna merah dan menguji hipotesis yang diajukan oleh
John Sinclai
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Susunan dari kata majemuk dalam bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa
memiliki susunan yang berbeda, dalam bahasa Indonesia kata inti berada
didepan,contoh Merah api, dan dalam bahasa Tionghoa kata inti terletak
dibelakang, contoh ‘k (merah)ZL(api) (Wiratikusuma, 2020). Wiratikusuma (2022)
mengungkapkan bahwa mempelajari pembentukan makna yang terdapat dalam
kata majemuk bahasa Tionghoa merupakan salah satu cara pemelajar bahasa
Tionghoa memahami makna dari kata baru yang terbentuk dari kata-kata yang
sudah dikuasai.

METODE PENELITIAN

Avrtikel ini menganalisa kata warna ‘merah’ dalam bahasa Indonesia dan kata

‘4T hong’ dalam bahasa Tionghoa yang dibagi menjadi dua bagian besar yaitu
klasifikasi dan definisi kata warna dari segi leksikologi dan pembentukan jenis
kata warna. Dari klasifikasi dan definisi kata warna dari segi leksikologi, artikel
ini akan membahas secara singkat persamaan dan perbedaan kumpulan, klasifikasi
dan interpretasi kata warna dalam kamus dan tesaurus bahasa Tionghoa dan
Indonesia, serta mengemukakan beberapa referensi pendapat tentang kata warna
dalam terjemahan bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia. Artikel ini terutama
mengacu pada tesaurus bahasa Tionghoa Modern (TMC) susunan Su Xinchun
yang terbit pada tahun 2013, tesarus bahasa Indonesia {Tesaurus Tematis Bahasa
Indonesia » Kementerian Pendidikan Indonesia (selanjutnya disebut sebagai
(TTBIY ), (BARBIE{R ) Kamus bahasa Tionghoa Modern edisi keenam,

Kamus warna { & ¥ 515 82) , Kamus dwibahasa Tionghoa-Indonesia, dan

Kamus Besar Bahasa Indonesia {KBBI) . {TMC) merupakan tesaurus bahasa
Tionghoa modern yang disusun berdasarkan kelompok makna(Wiratikusuma
2021). Sedangkan dari pembentukan jenis kata warna, dari kata-kata warna yang
terkumpul, penelitian ini menganalisis komposisi dan klasifikasi kata-kata warna
dalam dua bahasa, dan mendeskripsikan karakteristik pembentukan kata dari kata-
kata warna dalam bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia.Kata warna dalam
(TMC) dan (TTBI» mencerminkan karakteristik pembentukan kata.

TEMUAN DAN ANALISIS

Berikut adalah analisa terhadap kata warna ‘merah’ dalam bahasa
Indonesia dan kata ‘4T hong’ dalam bahasa Tionghoa yang dibagi menjadi dua
bagian besar yaitu klasifikasi dan definisi kata warna dari segi leksikologi dan
pembentukan jenis kata warna.

Klasifikasi dan definisi kata warna dari segi leksikologi

Kamus bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia memiliki persamaan dan
perbedaan dalam klasifikasi dan interpretasi kata warna. Ada 51 hiponim "merah"
dalam { TMC ) . Setelah penyaringan dan penyesuaian, kata-kata "merah"
dikumpulkan menjadi 33. Sebagai contoh, perbandingan dengan sumber bahan
lain dari kata-kata berwarna "merah" dalam jumlah dan klasifikasi berdasarkan
makna adalah sebagai berikut:
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Tabel 1: Jumlah kata yang mengandung warna merah

Sumber data {TMC) (TTBI) Kamus warna
(BXHES1E

#)

Jumlah kata 51 33 210

Dari sumber ketiga sumber yang berbeda, menunjukkan jumlah kata yang
mengandung warna merah dengan jumlah kata yang berbeda. Pada {TMC)

terdapat 51 kata, {TTBI) terdapat 33 kata dan kamus khusus warna { &%/
5i588) terdapat 210 kata warna “merah”.

Tabel 2: Klasifikasi kata warna "merah" dalam {TMC) dan {TTBI)

{T™MC)

(TTBI)

01

02

03

04

05

7% merah . merah . 4
merah . 4T merah . # merah
alizarina. f2 merah. % merah

terang
Fx4T merah padam. X4 amat

merah, FH4I (x) . £ merah
marak, FRZl (x) . E£ZL merah
terang; merah cemerlang . 3 4T
(merah darah) . M4 (merah
darah ) % 4T merah
cemerlang £ 4 (merah
gemerlap) . IF4T (x) . K4
(merah terang)

w41 (merah muda) . # 4L
(merah muda; merah jambu) .

4 (merah muda) . X4
(merah muda) . W4T (merah
daging) . 7K4L (merah muda
terang) . #k 4L (merah buah
persik) . ¥4 (merah muda
tua) . £RZI (merah bercampur
perak)

# merah tua. RBE 4T ( merah
tua) . Z4T merah tua. 4T
merah tua. JRZT merah tua. E%
2T merah kehitaman/merah tua.

2247 merah keunguan/merah tua

B 4T merah muda cerah
( pipi ) 4T ;i@ merah muda

()
) .
WKL)
(%) abang[JIEEIESPRA] (4 &
Ky) . ahmar[fhi{a4hkiE] (4 &
By) . berma[dr &RiBSMRIFILE,
M4 & . beram (F 4 &)
beranang[ JNEEBSMKRiF] (L&) .
biram[ & B K iESMRiF]1LL & . beram
(RZLE2) . merah (Z16) . pirang
(FF8E) , FEH. sirah[FA &R
—XBEMRkKE] (48)
merah bata ( #% L 41 ) merah
beranang[ JITEE & S 3R 7] (K 4D)
merah bungur (%) . merah cabai
(FR#ZL) . merah dadu (F%4L) .
merah darah (IMZT) . merah delima
(F#841) . merah hati (FFREZL;
£1) . merah jambu (F4LHY, KL
#9) . merah jingga (£[#) . merah
lembayung (% &8, L4 8)
merah marak (X 4[) . merah marun
(R4, FEMEBNREE) . merah
masak (JEFLLAY) . merah menyala
(k2L) . merah merang (3F % 41
f9) . merah muda (#LE9, WL
B9) . merah murup[ JTUEEE 5h 3k 15 ]
(AKZIRy) . merah padam ( (EI1EE%%
mie®) W) . merah saga ( (/©\F

kemerahan (FHEEZ A &, X
kemerah-merahan (FEE24 &,
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{TMC) (TTBI)

cerah  (pipi) . K4 merah | BLZFMEREFH) ZF4) . merah
menyala; merah marak; merah | sepang (JR%[) . merah tedas (}R%[
seperti api . 1 K (merah api| g4) . merahtua CRZIE)

seperti delima/merah
menyala) . @4 merah sekali;

merah merang . ¥j 2 ( merah
gelap) . ZI#beh (x) « ZAFF
merah sekali . 4T it #t ( merah
menyala) . ZIAEE (X)

06 ¥ 4 ( merah bercampur
jingga ) . #& 4. ( merah
jeruk ) . &F 4 ( merah
aprikot ) . & £ ( merah
bidara ) . #t B 2T ( merah
azalea ) . I I 4 ( merah
mawar)

Penyortiran dalam "baris" adalah awal dari pinyin Tiongkok. Tidak ada
urutan khusus untuk konsentrasi dan kecerahan. Misalnya, konsentrasi dan
kecerahan "Merah" pada baris kedua 02 adalah sedang, karena pinyin ‘7R 4T

merah padam’ dimulai dengan "c", dan ditempatkan di depan; "KL dahong"
termasuk dalam konsentrasi warna. Kesamaan pada bagian 02 garis merah merona,
atau merah terang yang mengandung perasaan “"marak, gemerlap, warna
cemerlang”. Kesamaan yang lebih jelas adalah baris keenam 06 dari "morfem
representatif + morfem warna".Kata-kata berwarna "merah” yang dikumpulkan
berdasarkan "TTBI" diklasifikasikan berdasarkan kata kerja, kata sifat, dan kata
benda, dan setiap kategori juga diurutkan berdasarkan alfabet latin.", seperti:
memerahkan (membuat merah), memerahi (pewarna merah, cat merah). Dari
kelompok kata "merah” bahasa Indonesia "TTBI" terdapat 24% terdapat 8 kata
serapan yang terbagi dalam 4 kata serapan Jawa, 2 kata serapan Melayu Kuno,
dan 2 kata serapan Arab. Dari kelompok kata ini kita bisa melihat pengaruh
bahasa Jawa, Melayu kuno, dan Arab dalam bahasa Indonesia.

Pembentukan jenis kata warna

Dari tabel kata warna merah pada ketiga kamus di atas, kita dapat melihat
bahwa dalam bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa memiliki banyak jenis kata
warna merah. Pembentukan kata dalam kedua bahasa ini mempengaruhi jenis kata
pembentukan kata warna. Dalam kata pengantar {TMC)» ditunjukkan bahwa
kebanyakan kata dalam bahasa Tionghoa adalah kata majemuk. Itu juga
menunjukkan bahwa pemelajar bahasa Tionghoa pertama-tama menguasai
morfem dasar dan pembentukan kata morfem yang merupakan metode yang
efektif untuk mempelajari kosa kata dalam bahasa Tionghoa.
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Tabel 3: Grafik jumlah kata majemuk warna merah

180
160
140
120
100

? : /
0
HE (TMC) (TTBI) e Rl e g L)

—— 4] ] =R

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketiga sumber tersebut menunjukkan
kelompok kata berwarna "merah" terbanyak, yaitu kelompok kata majemuk.
Proporsi kata majemuk "merah" di setiap kamus adalah: {TMC) terdapat 78%
(39 kata), (TTBI) terdapat 66% (23 kata), Kamus Warna {{& 45 im] #i)
terdapat 76% (163 kata) ). Kelompok kata majemuk “merah” dalam bahasa
Indonesia dan Tionghoa memiliki jumlah kata yang lebih banyak dibandingkan
dengan kata sederhana dan kata turunan. Menurut Ge Benyi(2006) pembentukan
kata mengacu pada struktur internal kata, yaitu cara dan metode kombinasi
morfem. Pembentukan kata memungkinkan orang untuk memahami dengan jelas
dalam mengenali kata dan menganalisis kata. Ge juga membagi pembentukan kata
menjadi: bentuk fonetik, jumlah morfem, sifat dan kombinasi morfem. Zaenal
Arifin(2009) mengemukakan bahwa morfem bahasa Indonesia terbagi atas
morfem bebas dan morfem terikat. Pembentukan, klasifikasi, fungsi dan makna
pembentukan kata akan membantu pemelajar memahami bagaimana penggunaan
kata dalam kalimat. Untuk melakukan studi banding jenis pembentukan kata dari
kata-kata warna dalam bahasa Indonesia dan Tionghoa diperlukan klasifikasi dan
gambaran persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa. Liu Junjie(1985)
menyatakan bahwa komposisi kata warna bermanfaat bagi pemelajar bahasa
Tionghoa sebagai bahasa asing untuk memahami karakteristik komposisi kata
warna Tionghoa.

Fu Huaiqing(1996) membagi kelompok kata warna "merah™ dalam bahasa
Tionghoa kuno dan kelompok kata warna merah modern melalui penelitian dan
analisis diakronis. Li Hongyin(2007) melihat komposisi kata-kata warna dalam
bahasa Tionghoa modern dari sistem pembentukan kata, dan membaginya
menjadi kata-kata warna murni dan kata-kata warna majemuk. Kata-kata warna
sintetis dibagi menjadi kata-kata warna sintetis dan kata-kata warna turunan, dan
dibagi menjadi kata sederhana suku kata tunggal, kata majemuk bersuku kata
banyak, dan kata turunan bersuku kata banyak dalam hal pembentukan kata. Dia
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juga membagi kata-kata warna Tiongkok modern menjadi kata-kata warna dasar,
kata-kata warna mengacu pada warna yang berbeda dan kata-kata warna yang
menggambarkan warna.Chen Tianlai(2009) melakukan studi perbandingan jenis
pembentukan kata pada kata-kata warna Tionghoa Melayu. la mengklasifikasikan
dan mendeskripsikan kata-kata sederhana yang bukan warna dasar dalam bahasa
Melayu Tionghoa, kata majemuk dan kata berimbuhan.

KESIMPULAN

Pembentukan kata majemuk bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa
memiliki karakteristik tersendiri. Bahasa Indonesia yang merupakan aksara
fonetik dan bahasa Tionghoa bersifat ideografik atau dapat menunjukkan makna
melalui aksara. Kelompok kata merah dipilih dalam penelitian ini karena kata ini
merupakan bagian dari kata warna yang memiliki nilai budaya dalam dua bahasa
dan memiliki keragaman dalam pembentukan kata majemuk. Dari hasil
pengklasifikasian dan perbandingan kelompok kata warna merah yang diambil
dari sumber utama tesaurus bahasa Indonesia dan bahasa Tionghoa, penelitian ini
menunjukkan bahwa kata-kata dalam bahasa Tionghoa didominasi oleh kata
majemuk. Pembentuk kata majemuk dalam bahasa Tionghoa mengandung
kesatuan dari pembentukan aksara Han yang memiliki arti yang dapat
memudahkan pemelajar bahasa Tionghoa dapat mempelajari arti dari kata baru
melalui makna kata yang membentuk kata majemuk.
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